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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan case 
hardening pada aluminium 7075 terhadap sifat mekanik dan struktur mikro, metode 
yang digunakan dalam proses case hardening yaitu dengan pack carburizing. Variasi 









C dengan waktu tahan selama 2 jam,  
pemanasan menggunakan oven pemanas smoergen, kemudian dilakukan quenching. 
Pengujian pada aluminium 7075 dilakukan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 
case hardening dengan variasi suhu SHT, pengujian yang dilakukan yaitu uji 
kekerasan vickers menggunakan HWMMT-X7, uji kekuatan tarik ASTM B557-84 
menggunakan SANS UTM, uji mikro dan makro struktur, uji XRD menggunakan 
Rigaku Benchtop, uji SEM-EDS menggunakan JEOL JSM-6510 LA. 
Hasil penelitian menunjukan kekerasan dan kekuatan tarik aluminium 7075 
tanpa perlakuan sebesar 59,1 VHN dan 235,7 Mpa. Setelah perlakuan case 
hardening didapatkan nilai kekerasan sebesar 94, 120.7, 141.3, dan 145.9 VHN. 
Nilai kekuatan tarik sebesar 321.7, 410, 480, dan 538,3 Mpa. Struktur mikro yang 
terbentuk pada proses case hardening yaitu berupa fasa Al-Fe-Cu, Mg2Si, dan 
CuAl2. Hasil menunjukkan kenaikan suhu SHT pada proses pack carburizing dapat 
meningkatkan kekuatan tarik, penyebab peningkatan nilai kekerasan dikarenakan 





C, batas butir (Mg2Si) lebih sedikit terbentuknya jika 
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This research was aimed at figuring out the effect of case hardening treatment 
on aluminum 7075 toward its mechanical properties and micro structure. Pack 
carburizing was the method used in this process. It was conducted in 2 hours of 









C using smoergen oven, which was then followed by quenching. Several tests to 
see the effect of the treatment were done before and after the treatment, namely: 
Vickers hardness test using HWMMT-X7, tensile test ASTM B557-84 using SANS 
UTM, micro and macro structure test, XRD test using Rigaku Benchtop, and SEM-
EDS test using JEOL JSM-6510 LA.  
The result showed that the hardness and tensile of aluminum 7075 before 
treatment were 59.1 VHN and 235.7 Mpa. After the treatment was given, its hardness 
values were 94.0, 120.7, 141.3, and 145.9 VHN. The tensile strengths were 321.7, 
410.0, 480.0, and 538.3 Mpa. Micro structure formed on case hardening treatment, 
such as phase Al-Fe-Cu, Mg2Si, and CuAl2. The result showed that SHT temperature 
rise in pack carburizing process increased the tensile strength, while the increase of 
the hardness value is due to the formation of Al4C3 phase on the aluminum surface. 




C, grain boundary area  
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